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Abstrak−Metode deteksi tepi Canny adalah teknik pengolahan citra digital yang populer untuk 

mengidentifikasi tepi objek dalam gambar. Artikel ini membahas penggunaan metode ini menggunakan 

OpenCV dan mengevaluasi kinerjanya pada gambar digital. Ini mencakup pemrosesan gambar sebelumnya, 

penerapan algoritma Canny, dan analisis hasil deteksi tepi. Hasil menunjukkan bahwa teknik ini memiliki 

kemampuan untuk mendeteksi tepi dengan akurat dan efektif. 

Kata Kunci: OpenCV, Deteksi Tepi Canny, Pengolahan Citra, Analisis Gambar, Deteksi Tepi 

Abstract−The Canny Edge Detection method is a popular digital image processing technique used to identify 

object tepi in a picture. This article describes how to apply this method using OpenCV and evaluate its kinerjany 

on digital images. This includes the previous picture analysis, the Canny algorithm, and the tepi detection result 

analysis. Results show that this technique has the ability to accurately and efficiently detect fingerprints. 
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1.  PENDAHULUAN 

Pengolahan citra melibatkan analisis dan perubahan gambar digital untuk meningkatkan 

kualitas gambar atau mengekstrak informasi penting dari gambar. Berbagai teknik pengolahan 

gambar melakukan proses ini, seperti peningkatan gambar, restorasi gambar, segmentasi, dan 

deteksi tepi. Pengolahan gambar digunakan dalam berbagai industri, termasuk medis, pengawasan 

keamanan, pengenalan pola, dan otomotif. Salah satu komponen penting pengolahan citra adalah 

deteksi tepi, yang membantu memahami struktur dan bentuk objek dalam gambar.(“Pengolahan 

Citra Digital: Konsep Dan Teknik,” 2023) 

Algoritma detektif tepi Canny diciptakan oleh John F. Canny pada tahun 1986. Algoritma ini 

dibuat untuk memenuhi tiga kriteria utama: deteksi tepi yang baik, penempatan yang tepat, dan 

respons minimal. Beberapa langkah utama diambil dalam proses ini: penggunaan filter Gaussian 

untuk menghaluskan gambar, menghitung gradien intensitas, penghapusan non-maksimal untuk 

menghilangkan piksel yang bukan merupakan bagian dari tepi, dan penggunaan ambang hysteresis 

untuk mengidentifikasi dan menghubungkan tepi yang kuat dan lemah. Keunggulan utama metode 

ini adalah kemampuan untuk mendeteksi tepi dengan presisi tinggi bahkan pada gambar yang 

mengandung noise.(Krishna, 2023) 

Aplikasi visi komputer dan pengolahan citra digunakan oleh OpenCV, pustaka open-source 

yang awalnya dikembangkan oleh Intel dan saat ini didukung oleh komunitas open-source. Berbagai 

fitur pemrosesan gambar dan video ditawarkan oleh OpenCV, termasuk deteksi tepi, segmentasi 

gambar, dan pelacakan objek, antara lain. Kemampuannya untuk bekerja dengan berbagai bahasa 

pemrograman, seperti C++, Python, dan Java, serta mendukung berbagai sistem operasi, merupakan 

fitur utama OpenCV.(SAINS, 2023) 

2.  METODE PENELITIAN 

2.1 Persyaratan dan Persiapan 

Sebelum menerapkan deteksi tepi Canny, gambar perlu dikonversi ke skala abu-abu dan 

difilter untuk mengurangi noise. Langkah-langkah ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi deteksi 

tepi. 
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a. Prasyarat: Instalasi OpenCV dan pustaka pendukung lainnya, seperti Matplotlib untuk 

visualisasi. 

b. Persiapan Data: Pengambilan gambar yang akan dianalisis dan konversi ke format 

yang sesuai. 

2.2 Implementasi Algoritma Canny 

Langkah-langkah implementasi deteksi tepi Canny adalah sebagai berikut: 

a. Menghaluskan Gambar: Filter Gaussian digunakan untuk mengurangi noise. 

b. Menghitung Gradien Intensitas: Sobel operator digunakan untuk menghitung gradien 

intensitas dalam arah x dan y. 

c. Non-Maximum Suppression: Menghilangkan piksel yang bukan bagian dari tepi. 

d. Hysteresis Thresholding: Dua ambang batas digunakan untuk mendeteksi dan 

menghubungkan tepi. 

2.3 Implementasi dengan OpenCV 

Berikut adalah implementasi dari deteksi tepi Canny OpenCV dan Python: 

 

Gambar 1. Source Code 

 

Gambar 2. Hasil Output 
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Hasil penggunaan Algoritma Canny mendeteksi tepi dengan sangat baik pada gambar asli 

yang diubah ke skala abu-abu dan difilter dengan blur Gaussian. Hasilnya menunjukkan tepi yang 

jelas dan terdefinisi dengan baik. 

 Gambar Asli: Gambar awal dalam skala abu-abu.  

 Gambar Hasil Canny: Gambar yang menunjukkan tepi yang terdeteksi oleh algoritma 

Canny.  

Analisis Hasil Deteksi Tepi Canny menghasilkan hasil yang akurat dengan sedikit noise. 

Algoritma Canny secara efektif mendeteksi tepi yang signifikan dalam gambar, sedangkan filter 

Gaussian mengurangi noise dengan baik. Parameter deteksi tepi juga dipengaruhi oleh pemilihan 

parameter ambang batas, dan memilih parameter yang tepat sangat penting untuk mendapatkan hasil 

terbaik. 

3.  ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Kelebihan Metode Canny Edge Detection 

a. Deteksi Tepi yang Efektif: Algoritma Canny dapat mendeteksi tepi bahkan pada gambar 

dengan gangguan atau suara. 

b. Pengurangan Suara: Algoritma ini meningkatkan akurasi hasilnya dengan mengurangi 

suara sebelum mendeteksi tepi dengan menggunakan filter Gaussian. 

c. Penentuan Tepi yang Tepat: Karena algoritma ini menggunakan teknik penghapusan 

non-maximum, hanya tepi yang paling penting yang dipertahankan. 

d. Penggunaan Dua Ambang Batas: Algoritma ini mendeteksi tepi yang kuat dan 

menghubungkan tepi yang lemah, meningkatkan keandalan deteksi tepi.(Sekehravani 

et al., 2020). 

3.2 Kekurangan Metode Canny Edge Detection 

a. Komputasi yang Intensif: Dibandingkan dengan beberapa metode deteksi tepi lainnya, 

Algoritma Canny lebih kompleks dan memerlukan lebih banyak waktu komputasi. 

b. Sensitivitas terhadap Parameter: Pemilihan parameter, seperti ambang batas dan ukuran 

filter Gaussian, sangat penting untuk kinerja algoritma. Deteksi tepi yang buruk dapat 

disebabkan oleh parameter yang salah. 

c. Tidak Berhasil pada Gambar dengan Kontras Rendah: Algoritma ini mungkin kesulitan 

menemukan tepi pada gambar dengan kontras yang sangat rendah. 

d. Keterbatasan pada Tepi yang Tidak Jelas: Algoritma mungkin tidak menemukan tepi 

yang tidak jelas atau kabur dengan baik.(Saluky & Yoni Marine, 2023). 

3.3 Matplotlib 

Matplotlib, yang dikembangkan oleh John D. Hunter, adalah pustaka plotting yang 

digunakan untuk bahasa pemrograman Python dan pustaka numerik NumPy. Ini menawarkan cara 

untuk membuat berbagai jenis grafik, termasuk garis, batang, lingkaran, histogram, scatter plot, dan 

grafik lainnya. Matplotlib sangat bermanfaat untuk visualisasi data dalam bidang teknik, penelitian 

ilmiah, dan ekonomi, antara lain. Pyplot, salah satu modul Matplotlib yang paling populer, 

menyediakan antarmuka sederhana untuk membuat grafik dengan sintaks yang mirip dengan 

MATLAB.(Melanie, 2023). 

3.4 Kelebihan Matplotlib 

a. Fleksibel: yang berarti bahwa itu dapat digunakan untuk membuat berbagai jenis grafik. 

b. Kompatibilitas: Pandas, NumPy, dan pustaka Python lainnya dapat digunakan bersama. 

c. Customization: Anda dapat mengubah warna, label, dan gaya garis untuk grafik Anda. 

d. Cross-platform: dapat digunakan pada Windows, macOS, dan Linux. 

e. Interaktivitas: Mendukung pembuatan grafik interaktif yang dapat diintegrasikan ke 

dalam aplikasi berbasis GUI atau web.(Reyvan, 2021) 
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3.5 Kekurangan Matplotlib 

a. Kekurangan Kurva Belajar Matplotlib: Kurva belajar Matplotlib agak sulit untuk 

pemula dalam visualisasi data, meskipun memiliki banyak fitur. 
b. Verbosity: Membuat grafik yang kompleks memerlukan banyak baris kode, yang dapat 

menjadi verbose dan sulit diatur. 
c. Interaktivitas Terbatas: Matplotlib kurang mendukung interaksi yang kompleks 

dibandingkan dengan pustaka visualisasi seperti Plotly atau Bokeh. 
d. Kinerja: Matplotlib mungkin lamban dan tidak efisien dibandingkan dengan pustaka 

yang lebih baru ketika menggunakan data yang sangat besar atau visualisasi real-time. 
e. Desain Standar: Tanpa modifikasi apa pun, desain grafik default Matplotlib cenderung 

kurang menarik dibandingkan pustaka lain.(Agnes, 2021) 

4.  KESIMPULAN 

Dengan bantuan OpenCV, metode Canny Edge Detection adalah alat yang efektif untuk 

mendeteksi tepi dalam gambar digital. Implementasi ini menunjukkan bahwa algoritma Canny dapat 

mendeteksi tepi dengan akurat dan efisien, meskipun hasilnya bergantung pada parameter yang tepat 

yang dipilih. Pengenalan objek dan analisis gambar adalah dua dari banyak aplikasi pengolahan 

gambar di mana metode ini sangat bermanfaat. 
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